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ABSTRAK

Agung Rudi Pratama (2016):Studi Tingkat kedisiplinan Siswa dalam Proses
Pembelajaran Penjasorkes di SMPN 1 Painan Kab.
Pesisir Selatan

Masalah dalam penelitian ini adalah belum terlaksananya kedisiplinan
siswa dalam proses pembelajaran penjasorkes sebagaimana mestinya, terutama
dalam segi waktu untuk memulai pembelajaran yang sedikit terlambat dari jadwal
yang seharusnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Studi Tingkat
kedisiplinan Siswa dalam Proses Pembelajaran Penjasorkes di SMPN 1 Painan
Kab. Pesisir Selatan.

Penelitian ini bersifat deskriptif.Populasi penelitian ini adalah siswa
SMPN 1 Painan Kab.Pesisir Selatan kelas VIII yang mengikuti pembelajaran
Penjasorkes yang terdaftar tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 212 orang. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan caraStratified Random Sampling, maka
sampel sebanyak31 orang. Pengambilan data dilakukan dengan cara membagikan
angket yang dirancang sedemikian rupa sehingga bisa menyebabkan informasi
yang lebih objektif dari responden. Analisis data penelitian menggunakan teknik
distribusi frekwensi (statistik deskriptif) dengan perhitungan persentase P = F/N x
100%.

Hasil analisis data diperoleh dari jumlah jawaban penelitian masing-
masing indikator mentaati peraturan dalam kegiatan belajar penjasorkes, rasa
tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas dan perhatian dalam kegiatan
belajar penjasorkes dari Studi Tingkat kedisiplinan Siswa dalam Proses
Pembelajaran Penjasorkes di SMPN 1 Painan Kab. Pesisir Selatan dengan tingkat
pencapaian 88,28% diklasifikasikan sangat baik.

Kata Kunci: Kedisiplinan dan Proses Pembelajaran
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sikap yang bermula dari perasaan yang terkait dengan kecederungan
seseorang dalam merespon suatu objek.Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-
nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang.Sikap dapat di
bentuk, sehingga terjadi perilaku atau tindakan yang diinginkan.Kompetensi
sikap yang di maksud dalam panduan ini adalah ekspresi dari nilai-nilai atau
pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang dan di wujudkan dalam
perilaku.

Pada kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi 2, yaitu
sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang beriman
dan bertakwa dan sikap sosial yang terkait dengan pembentukan peserta didik
yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis, dan tanggung jawab. Pada jenjang
SMP, kompetensi sikap spiritual mengacu pada KI-1 menghargai dan
menghayati ajaran agama yang di anutnya, sedangkan kompetensi sikap sosial
mengacu pada Kl-2 menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Di dalam kurikulum 2013 pada KI-2 terdapat beberapa hal yang
mengacu kepada disiplin siswa.Disiplin merupakan tindakan yang

menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan

1



peraturan.Di dalam KI-2 terdapat beberapa hal tentang disiplin yang harus
dilaksanakan di sekolah oleh siswa yaitu dengan datang tepat waktu ke
sekolah, mematuhi tata tertib atau aturan bersama di sekolah,
mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang di tentukan dan
mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik dan benar.

Dalam kegiatan belajar mengajar yang menjadi intinya adalah siswa,
sedangkan guru melakukan kegiatan pembelajaran yang dapat mengaktifkan
siswa seoptimal mungkin, sehingga siswa tersebut mampu mengubah tingkah
lakunya menjadi lebih baik dan siswa betul-betul berperan dan berpartisipatif
aktif dalam melakukan kegiatan belajar.

Ditinjau dari pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan seorang guru penjas sangat mempengaruhi dalam proses
pembelajaran. Sebagai seorang guru pendidikan jasmani hendaknya harus bisa
juga menanamkan nilai-nilai pada siswa-siswinya dan menyusun sebuah
strategi dalam proses pembelajaran agar kita dapat menguasai situasi dan
kondisi sehingga kita mudah dalam memotivasi anak-anak didik kita yang
terlibat dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran penjasorkes akan tergambar pada
kemampuan dan keterampilan guru dalam mengaplikasikan semua bentuk
materi pelajaran yang sudah dirancang sebelumnya dengan sistematis agar
siwa tertarik dan senang melakukan olahraga. Untuk dapat menghasilkan hal

tersebut maka metode pembelajaran dan juga memodifikasi cabang olahraga



ke dalam permainan kecil yang sesuai dengan perkembangan siswa itu,
seorang guru harus bisa memilih dengan tepat.

Apabila hal yang di atas sudah tercapai oleh seorang guru olahraga
maka tingkat kedisiplinan siswa itu akan timbul dengan sendirinya. Dengan
adanya model pembelajaran yang menarik siswa itu akan semangat untuk
olahraga, dari siswa yang sering datangya terlambat siswa itu akan tepat waktu
hadir dalam belajar pembelajaran penjasorkes, yang mana akhirnya akan
meningkatkan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran penjasorkes.

Namun berdasarkan observasi yang dilakukan penulis waktu
pelaksanaan PLK, maka dapat di katakana bahwa pelaksanaan pendidikan
jasmani belum berjalan efektif sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Hal ini
di lihat dari siswa yang datang terlambat datang ke sekolah, dan juga pada
pembelajaran penjasorkes yang berhubungan pembelajaran ini di laksanakan
di luar jam pembelajaran sekolah sehingga siswa sering datang terlambat saat
mengikuti pembelajaran.Pada saat mengumpulkan berbagai macam tugas
siswa juga sering tidak mngerjakan tugas, hal ini di lihat dari nilai tugas yang
di kumpulkan oleh peneliti pada saat melaksanakan praktek lapangan di
sekolah.

Berdasarkan hal di atas maka peniliti tertarik untuk melakukan
penelitian secara ilmiah tentang “Studi tingkat kedisiplinan siswa di dalam
proses pembelajaran penjasorkes di SMPN 1 Painan Kabupaten Pesisir
Selatan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat

kedisiplinan siswa di masa yang akan datang.



B.

Identifikasi masalah
Berdasarkan masalah di lapangan bahwa dalam proses belajar
mengajar di SMPN 1 Painan dapat di pengaruhi oleh beberapa factor antara
lain:
1. Proses pembelajaran
2. Evaluasi pembelajaran
3. lingkungan
4. Sarana dan prasarana
5. Peraturan sekolah
6. Disiplin Siswa
Agar penulis lebih terarah, terfokus dan tidak menyimpang dan sasaran
pokok, maka penulis memfokuskan pembahasan tentang tingkat kedisiplinan

siswa di dalam proses pembelajaran penjasorkes.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan penjelasan dan identifikasi masalah di atas ada banyak
masalah yang terdapat pada SMPN 1 Painan tersebut, mengingat waktu dan
dana, maka penelitian ini di batasi hanya pada disiplin belajar siswa di dalam

proses pembelajaran penjasorkes.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut dapat di rumuskan
permasalahannya “bagaimanakah tingkat kedisiplinan siswa dalam

pelaksanaan proses pembelajaran penjasorkes di SMPN 1 Painan‘ ?



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah di kemukakan di atas,
maka penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan mengetahui tingkat
kedisiplinan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran penjasorkes di

SMPN 1 Painan.

F. Manfaat Penelitian
Bertitik tolak dan tujuan penelitian ini, maka penelitian ini dapat
berguna untuk:

1. Penulis, Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan pada program studi pendidikan olahraga Fakultas Ilimu
Keolahragaan.

2. Sebagai bahan masukan bagi wawasan penulis dibidang penjasorkes
khususnya dalam aktifitas penjasorkes terhadap kedisiplinan

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa khususnya dalarn pembelajaran penjasorkes

4. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan
dan dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama dalam bidang
kependidikan

5. Para peneliti selanjutnya, sebagai acuan atau rujukan untuk melakukan

penelitian yang akan datang



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data tentang “Studi Tingkat kedisiplinan
Siswa dalam Proses Pembelajaran Penjasorkes di SMPN 1 Painan Kab. Pesisir
Selatan”, maka dapat ditarik kesimpulan :
1. Mentaati Peraturan dalam Kegiatan Belajar Penjasorkes
Peran indikator mentaati peraturan dalam kegiatan belajar
penjasorkes terhadap Studi Tingkat kedisiplinan Siswa dalam Proses
Pembelajaran Penjasorkes di SMPN 1 Painan Kab.Pesisir Selatan dari 15
butir item terhitung dari nomor 1 - 15 pernyataan dan dari 31
responden,tingkat pencapaian siswa SMPN 1 Painan Kab. Pesisir Selatan
sebesar 90,32% dan tergolongsangat baik.
2. Rasa Tanggung Jawab dalam Mengerjakan Tugas-Tugas
Peran indikator rasa tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-
tugas terhadap Studi Tingkat kedisiplinan Siswa dalam Proses
Pembelajaran Penjasorkes di SMPN 1 Painan Kab.Pesisir Selatan dari 9
butir item terhitung dari nomor 16 - 24 dan dari 31 responden,tingkat
pencapaian siswa SMPN 1 Painan Kab. Pesisir Selatan sebesar 84,95% dan
tergolongsangat baik.
3. Perhatian dalam Kegiatan Belajar Penjasorkes
Peran indikator perhatian dalam kegiatan belajar penjasorkes
terhadap Studi Tingkat kedisiplinan Siswa dalam Proses Pembelajaran

Penjasorkes di SMPN 1 Painan Kab.Pesisir Selatan dari 6 butir item
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terhitung dari nomor 25 - 30 dan dari 31 responden,tingkat pencapaian
siswa SMPN 1 Painan Kab. Pesisir Selatan sebesar 88,17% dan
tergolongsangat baik

4. Studi Tingkat kedisiplinan Siswa dalam Proses Pembelajaran
Penjasorkes di SMPN 1 Painan Kab. Pesisir Selatan

Dan jika secara keseluruhan, pada Studi Tingkat kedisiplinan Siswa
dalam Proses Pembelajaran Penjasorkes di SMPN 1 Painan Kab. Pesisir
Selatan memperoleh tingkat pencapaian sebesar 88,28% dengan klasifikasi

Baik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan agar:

1. Disarankan pada siswa dalam kedisiplinan siswa dalam proses
pembelajaran penjasorkes di SMPN 1 Painan Kab. Pesisir Selatan untuk
mempertahankan, karena terlihat bahwa proses pembelajaran penjasorkes
dalam klasifikasi sangat baik.

2. Disarankan kepada guru dalam proses pembelajaran penjasorkes di SMPN
1 Painan Kab. Pesisir Selatan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa
dalam proses pembelajaran penjasorkes.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada Studi Tingkat kedisiplinan Siswa dalam
Proses Pembelajaran Penjasorkes di SMPN 1 Painan Kab. Pesisir Selatan.
Oleh sebab itu, bagi peneliti selanjutnya hal ini dapat dijadikan sebagai
sumber informasi dalam pengembangan penelitian lebih lanjut dengan

jumlah populasi yang lebih besar dan di daerah yang berbeda.
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